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ABSTRAK 

Studi ini mengeksplorasi strategi dan praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja guru, 

dengan penekanan pada pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan manajemen SDM. Dalam era 

pembelajaran online, lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong guru sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Manajemen SDM yang efektif, yang memastikan bahwa karyawan 

menerima dukungan dan dukungan, juga dapat membantu meningkatkan kinerja guru. Tujuan dari 

studi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman baru tentang bagaimana manajemen SDM, 

motivasi, dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Studi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kebijakan dan program 

pendidikan yang bertujuan untuk mendukung peningkatan kinerja guru, terutama dalam 

pembelajaran modern. Studi ini mengidentifikasi dan meninjau strategi untuk meningkatkan kinerja 

guru, termasuk penerapan teknologi dalam pengajaran, pengembangan profesional, dan peningkatan 

keterampilan. Selain itu, studi ini menganalisis penerapan strategi ini, melihat bagaimana mereka 

berdampak pada fakta. 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Motivasi Guru, Strategi Efektif. 

 

ABSTRACT 
This study explores useful strategies and practices for improving teacher performance, with an 

emphasis on the impact of the work environment, motivation, and human resource management 

(HRM). In the era of online learning, a supportive and encouraging work environment is crucial for 

enhancing their performance. Effective HRM, ensuring that employees receive support and support, 

can also help improve teacher performance. The goal of this study is to gain new insights into how 

HRM, motivation, and the work environment can influence teacher performance in improving 

educational quality. This study can serve as a foundation for developing educational policies and 

programs aimed at supporting the improvement of teacher performance, especially in modern 

learning. This study identifies and reviews strategies for improving teacher performance, including 

the application of technology in teaching, professional development, and skill enhancement. 

Additionally, this study analyzes the implementation of these strategies, looking at how they impact 

facts. 

Keywords: Teacher Performance, Teacher Motivation, Effective Strategies.  

PENDAHULUAN 

Pendidikan semakin penting untuk pembangunan masyarakat yang berkualitas tinggi 

di era digitalisasi dan globalisasi saat ini. Guru adalah bagian penting dari sistem pendidikan 

dan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan siswa. Namun, 

kinerja guru sering menjadi perhatian utama karena banyak faktor yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Untuk meningkatkan kinerja, terutama dalam konteks pembelajaran 

jarak jauh, yang menjadi kebutuhan utama selama pandemi, adalah salah satu tantangan 

yang dihadapi oleh guru. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pendekatan dan strategi yang telah diterapkan 

dalam meningkatkan kinerja guru, dengan fokus pada pengaruh lingkungan kerja, motivasi, 

dan manajemen SDM. Dalam era online learning, lingkungan kerja yang mendukung dan 

menghargai kinerja guru menjadi semakin penting. Motivasi guru juga menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan kinerja mereka, dengan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

mereka. Selain itu, manajemen SDM yang efektif dapat membantu dalam meningkatkan 

kinerja guru dengan memastikan bahwa mereka mendapatkan dukungan dan peluang untuk 

berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

lingkungan kerja, motivasi, dan manajemen sumber daya manusia dapat mempengaruhi 

kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penemuan-penemuan ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang 

bertujuan untuk mendukung peningkatan kinerja guru, khususnya dalam konteks 

pembelajaran modern. 

METODOLOGI 

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 

kondisi di lapangan, khususnya di SMA X Jakarta. Dengan populasi sebanyak 20 orang, 

subjek penelitian adalah guru. Data yang lebih mendalam dikumpulkan melalui wawancara 

dan dokumen yang relevan sebagai sumber skunder. 

Menurut penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Moleong (2017), proses analisis 

data terdiri dari proses pengolahan dan persiapan data, membaca data secara keseluruhan, 

dan kemudian proses pengkodean dan analisis data, semuanya menggunakan metode yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Pentury, 2017). Data hasil wawancara diintegrasikan dengan 

temuan dari literatur untuk memberikan gambaran holistik tentang upaya peningkatan 

kinerja Guru dalam pendekatan dan strategi yang efektif. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja Guru di sekolah serta memberikan dasar untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja Guru melalui pendekatan dan 

strategi yang efektif. 

Untuk mengevaluasi kinerja guru dan mengembangkan kinerjanya melalui 

pengembangan kapasitas sekolah, beberapa strategi dapat diimplementasikan: 

1. Pembangunan kapasitas melalui SDM sekolah   

Sistem kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pembelajaran guru, 

individu, struktur organisasi sekolah, manajemen sekolah, kebijakan dan strategi sekolah, 

dan lingkungan eksternal sekolah. Upaya untuk meningkatkan kinerja guru dimulai dengan 

membangun kapasitas organisasi melalui SDM sekolah (Fadli, 2021). 

2. Peningkatan kesiapan personil sekolah  

Sangat penting bagi karyawan sekolah untuk menangani berbagai tuntutan yang 

muncul di dalam dan di luar sekolah. Ini termasuk program sertifikasi bagi tenaga pendidik 

dan kependidikan, peningkatan kemampuan guru dalam teknologi informasi, dan 

pemahaman tentang standar kompetensi lulusan (Fadli, 2021). 

3. Evaluasi kinerja guru  

Dengan membuat alat yang sah dan dapat diandalkan terkait dengan pembelajaran, 

interaksi sosial dengan stakeholder, pengembangan pribadi, dan peningkatan kemampuan 

profesional, evaluasi kinerja guru dapat digunakan sebagai upaya untuk menjamin kualitas 

sekolah. Namun, alat dan hasil yang diperoleh tidak akan mempercepat dan memperbaiki 

kinerja sekolah jika tidak ditindaklanjuti dengan program peningkatan kapasitas guru 

(Triatna, 2017). 
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4. Pengembangan profesionalisme guru  

Sebagaimana disebutkan dalam pasal 39 UU No 20/2003, guru harus memiliki 

profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya, termasuk merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan, pelatihan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Hal ini sangat penting 

karena guru bertanggung jawab untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran (Latiana, 2019). 

5. Evaluasi kinerja guru rutin  

Tidak sering, evaluasi kinerja guru dilakukan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk 

membuat standar dan acuan untuk kinerja guru, melakukan penilaian, mencocokkan hasil 

dengan standar, dan membuat rekomendasi. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa 

keberadaan guru masih jauh dari standar, mengganggu pencapaian kualitas pendidikan 

(Sagala et al., 2022). 

Sekolah dapat menerapkan strategi-strategi ini untuk meningkatkan kinerja guru dan 

memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Selain itu, peran kepemimpinan sekolah sangat penting dalam memberikan 

sumber daya dan dukungan untuk pengembangan profesional guru, seperti pelatihan, 

mentoring, dan pembelajaran kolaboratif. 

A. Populasi 

Penelitian ini mencakup semua guru di sekolah-sekolah tertentu. Misalnya, sekolah-

sekolah yang terletak di kota atau provinsi tertentu, atau sekolah dengan jenjang pendidikan 

tertentu, seperti SMA, SMP, atau SD. Populasi ini mencakup semua guru di sekolah-sekolah 

tersebut, tidak terbatas pada jumlah atau kategori guru tertentu. 

B. Ukuran Sampel 

Dalam penelitian kualitatif, tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti, sehingga ukuran sampel yang ideal 

biasanya lebih kecil dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, meskipun ini tidak 

ditentukan oleh statistik seperti dalam penelitian kuantitatif. 

C. Metode Sampling 

Sampling non-probabilitas, seperti sampling purposive atau convenience, sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Sampling purposive memilih sampel berdasarkan 

tujuan penelitian, seperti pengalaman guru dalam menerapkan strategi pengembangan 

kinerja guru. Sampling convenience memilih sampel yang paling mudah diakses atau paling 

nyaman untuk diperiksa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap orang yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja untuk suatu organisasi 

diharapkan dapat bekerja dengan baik dan memberikan kontribusi terbaik mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kinerja didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang 

atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka, serta 

kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan standar. Namun, ahli berpendapat bahwa 

kinerja adalah hasil dari melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu. Kinerja terdiri dari tiga 

komponen: tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya, hasil yang diharapkan dari 

pekerjaan atau fungsi, dan waktu yang tepat. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang definisi kinerja di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugas atau tanggung jawabnya sebagai guru. Apabila tujuan dicapai sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan. Karena 

kinerja guru terdiri dari dua kata, "kinerja" dan "guru", akan diuraikan satu per satu sebelum 
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dijelaskan secara menyeluruh untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

keduanya. Guru mengajar siswanya tentang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa "Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur formal, jalur formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah." 

Untuk mengukur kualitas tenaga kerja, kinerja digunakan untuk menentukan 

kesuksesan suatu organisasi. Keterampilan, pengalaman, dan kecapkapan pribadi dalam 

mengajar adalah tiga komponen yang saling berkaitan yang membentuk kinerja guru. 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dinilai karena guru mengemban tugas 

profesionalnya, dan tugas-tugas tersebut hanya dapat diselesaikan dengan keterampilan 

khusus yang diajarkan dalam program pendidikan. Secara garis besar, tanggung jawab guru 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1. Guru sebagai pengajar 

2. Guru sebagai pembimbing 

3. Guru sebagai administrator kelas 

A. Strategi Pengembangan Kinerja guru 

Proses penting dalam sistem pendidikan adalah penilaian kinerja guru untuk 

memastikan bahwa guru memenuhi standar kualitas dan bahwa mereka mengajar dengan 

efektif. Beberapa metode, instrumen, dan siklus evaluasi yang dapat digunakan termasuk : 

Metode Penilaian Kinerja Guru 

1. Penilaian kinerja berbasis kompetensi   

Fokus pada kemampuan guru dalam menjalankan tugas-tugas profesional mereka, 

seperti pengajaran, pembimbingan, dan penilaian. Ini melibatkan penilaian terhadap 

kemampuan guru dalam mengimplementasikan materi pelajaran, menggunakan teknik 

pengajaran yang efektif, dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Penilaian kinerja berbasis sikap  

Menilai aspek sosial dan profesional guru, seperti kedisiplinan, kepatuhan terhadap 

kebijakan sekolah, dan hubungan dengan siswa dan orang tua. 

3. Penilaian kinerja berbasis pengembangan profesional  

Mengukur kemajuan guru dalam pengembangan profesional mereka, termasuk 

pelatihan, pengembangan diri, dan peningkatan keterampilan. 

4. Penilaian kinerja berbasis hasil  

Menilai hasil pembelajaran siswa, seperti nilai ujian, tingkat keterampilan, dan 

pencapaian tujuan pembelajaran (Muslim & Wekke, 2018). 

Alat Penilaian Kinerja Guru 

1. Instrumen penilaian kinerja guru  

Instrumen ini dapat berupa observasi, wawancara, atau kuesioner yang dimaksudkan 

untuk menilai kinerja guru berdasarkan standar tertentu. 

2. Sistem manajemen kinerja guru (Performance Management System)  

Sistem ini dapat digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyimpulkan 

data penilaian kinerja guru secara sistematis. 

3. Software evaluasi kinerja : perangkat lunak yang dimaksudkan untuk membantu proses 

penilaian kinerja guru, yang mencakup pengumpulan data, analisis, dan pengembangan 

laporan (Ambarita, 2016). 

Siklus Evaluasi Kinerja Guru 

1. Pembuatan kriteria penilaian  

Membuat standar penilaian yang akan digunakan untuk menilai kinerja guru. Standar 

ini harus sesuai dengan tujuan pendidikan dan standar kualitas yang diharapkan. 
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2. Pengumpulan data  

Menggunakan alat penilaian yang telah ditetapkan untuk mengumpulkan data tentang 

kinerja guru. Ini dapat mencakup penilaian mandiri atau penilaian oleh orang lain, seperti 

siswa, orang tua, dan kolega guru. 

3. Analisis data  

Menganalisis data yang dikumpulkan untuk menilai kinerja guru berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Ini bisa melibatkan penggunaan statistik atau metode analisis 

kualitatif. 

4. Penyusunan laporan dan feedback  

Menyusun laporan tentang hasil penilaian dan memberikan feedback kepada guru 

tentang kinerja mereka. Feedback ini harus konstruktif dan membantu guru dalam 

pengembangan profesional mereka. 

5. Pengambilan tindakan  

Berdasarkan hasil penilaian dan feedback, guru dan institusi pendidikan harus 

mengambil tindakan untuk meningkatkan kinerja. Ini bisa melibatkan pelatihan, 

pengembangan profesional, atau perubahan dalam pendekatan pengajaran (Ahyar, 2018). 

Siklus evaluasi ini harus diulang secara berkala untuk memastikan bahwa penilaian 

kinerja guru tetap relevan dan efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

(setyo hartanto, 2008) 

Untuk meningkatkan kinerja guru dan memastikan bahwa mereka memiliki 

kemampuan yang diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan, 

pengembangan profesional guru sangat penting. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

digunakan untuk membantu pengembangan profesional guru: 

1. Program pelatihan 

Untuk memenuhi kebutuhan spesifik guru, program pelatihan dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru. Ini dapat mencakup pelatihan 

pengembangan pribadi, seperti keterampilan komunikasi dan manajemen stres, atau 

pelatihan teknis, seperti penggunaan teknologi dalam pengajaran. Pelatihan ini dapat 

diberikan secara internal di sekolah atau melalui kursus online. 

2. Workshop 

Workshop adalah sesi pelatihan yang lebih intensif dan fokus pada topik tertentu. 

Workshop dapat mencakup diskusi kelompok, presentasi, dan praktik langsung yang 

dirancang untuk memperdalam pemahaman guru tentang topik tertentu. Misalnya, 

workshop tentang penggunaan teknologi dalam pengajaran dapat mencakup sesi praktik 

langsung di kelas. 

3. Mentoring 

Mentoring adalah proses di mana guru yang lebih berpengalaman (mentor) membantu 

guru yang kurang berpengalaman (mentori) dalam pengembangan profesional mereka. 

Mentoring dapat mencakup diskusi individu, bimbingan langsung, dan pembagian 

pengetahuan dan pengalaman. Mentoring dapat membantu mentori dalam mengatasi 

tantangan pengajaran, meningkatkan keterampilan pengajaran, dan mengembangkan 

profesionalisme mereka. 

4. Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif melibatkan guru dalam tim atau kelompok yang bekerja 

sama untuk meningkatkan kinerja mereka. Ini bisa mencakup pembagian tugas, diskusi 

tentang pengalaman pengajaran, dan pengembangan materi pengajaran bersama. 

Pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan guru dalam berbagi ide, 

menyelesaikan masalah, dan mengembangkan pendekatan inovatif dalam pengajaran. 
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5. Implementasi Strategi 

Untuk mendukung pengembangan profesional guru, sekolah dan institusi pendidikan 

harus memiliki kerangka kerja yang jelas untuk program pelatihan, workshop, mentoring, 

dan pembelajaran kolaboratif. Ini harus mencakup penentuan tujuan, pengembangan 

instrumen evaluasi, dan penyediaan sumber daya yang diperlukan. Selain itu, penting untuk 

memiliki sistem feedback yang efektif untuk memastikan bahwa guru mendapatkan manfaat 

maksimal dari program-program ini. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sekolah dan institusi pendidikan dapat 

mendukung pengembangan profesional guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kinerja mereka dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

B. Faktor motivasi dan penghargaan 

Untuk menjaga semangat dan komitmen guru dan meningkatkan kinerja mereka, 

motivasi sangat penting. Dua jenis utama motivasi adalah intrinsik dan ekstrinsik. Untuk 

menjelaskan kedua jenis motivasi ini dan metode untuk meningkatkan motivasi guru 

melalui penghargaan dan pengakuan, berikut adalah penjelasan : 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, bukan dari sumber luar, disebut 

motivasi intrinsik. Guru cenderung lebih termotivasi jika mereka memiliki tujuan 

pendidikan, senang dengan proses belajar mereka, dan senang dengan pekerjaan mereka. 

Metode untuk meningkatkan motivasi guru termasuk: 

a. Pemberian kebebasan : memberikan guru kebebasan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan metode pengajaran mereka sendiri dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik. 

b. Pengakuan profesional: pengakuan profesional, seperti sertifikasi atau penghargaan, 

dapat meningkatkan rasa harga diri dan kepuasan kerja guru. 

c. Pengembangan profesional : menghadirkan peluang untuk pengembangan profesional, 

seperti pelatihan atau workshop, dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

guru, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi intrinsik. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi yang berasal dari luar, seperti penghargaan, pengakuan, atau imbalan materi, 

dikenal sebagai motivasi ekstrinsik. Meskipun kinerja guru dapat ditingkatkan oleh motivasi 

ekstrinsik, penting untuk diingat bahwa motivasi intrinsik lebih penting dalam jangka 

panjang. Strategi untuk meningkatkan motivasi guru dari luar termasuk : 

a. Penghargaan dan pengakuan: memberikan penghargaan dan pengakuan kepada guru 

untuk prestasi dan kontribusi mereka dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik. Ini bisa 

berupa penghargaan khusus, sertifikat, atau pengakuan dari institusi pendidikan. 

b. Imbalan materi: menyediakan imbalan materi, seperti buku, peralatan, atau kredit kursus, 

dapat meningkatkan kepuasan guru dan motivasi mereka untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri. 

c. Peningkatan gaji dan benefit: meningkatkan gaji dan menyediakan benefit tambahan, 

seperti asuransi kesehatan atau bantuan pendidikan untuk anggota keluarga, dapat 

meningkatkan motivasi ekstrinsik guru. 

C. Strategi untuk Meningkatkan Motivasi Guru 

1. Keseimbangan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik : dengan memberikan 

penghargaan dan pengakuan yang signifikan kepada guru, sekolah dan lembaga 

pendidikan harus berusaha mengimbangi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

2. Feedback reguler : memberikan feedback reguler kepada guru tentang kinerja mereka 

dapat membantu mereka memahami area yang perlu ditingkatkan dan memberikan 

mereka kesempatan untuk belajar dan berkembang. 
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3. Komunitas guru : membangun komunitas guru yang mendukung saling berbagi ide 

dan pengalaman dapat meningkatkan motivasi guru melalui interaksi dan dukungan 

sosial. 

KESIMPULAN 

Ringkasan temuan dan kesimpulan penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional guru adalah aspek krusial dalam meningkatkan kinerja dan 

kualitas pendidikan. Penelitian ini menekankan pentingnya motivasi guru, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik, serta strategi untuk meningkatkan motivasi melalui penghargaan dan 

pengakuan. Program dan inisiatif khusus, seperti pelatihan teknis, workshop, mentoring, dan 

pembelajaran kolaboratif, telah diidentifikasi sebagai alat yang efektif untuk mendukung 

pengembangan profesional guru. 
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